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ABSTRAK: Studi literature ini bertujuan untuk mengetahui dimensi penerapan metode cooperative script 
dalam pembelajaran sosiologi. Studi literature ini menggunakan berbagai kajian kepustakaan dalam 
memperkuat analisis penelitian. Data dalam literature ini diperoleh dari data yang relevan dengan masalah 
yang akan diteliti kemudian dilakukan studi pustaka lainnya seperti jurnal, buku, artikel, dan penelitian 
terdahulu. Studi literature ini menganalisis 30 artikel yang didapatkan dari google scholar yang dianggap 
relevan dengan melihat tahun terbitnya artikel minimal 10 tahun terakhir. Hasil studi literature menunjukan 
bahwa metode cooperative script dapat mengubah keterampilan siswa. Hal ini dapat dilihat dari perubahan 
yang terjadi pada siswa yakni keterampilan siswa dalam berpikir, siswa menjadi kritis dalam 
berbicara/komunikasi, siswa menjadi kritis dalam menulis dan siswa menjadi terampil dalam menyimak. 
Selain itu, metode cooperative script juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci: Metode Cooperative Script; Pembelajaran Sosiologi 
ABSTRACT. This study aims to determine the dimensions of the application of the cooperative script method 
in sociology learning. This literature study uses various literature studies to strengthen the research 
analysis. The data in this literature is obtained from data relevant to the problem to be studied and then 
other literature studies are carried out such as journals, books, articles, and previous research. This 
literature study analyzes 30 articles obtained from Google Scholar which are considered relevant by 
looking at the year the article was published at least the last 10 years. The results of the literature study 
show that the cooperative script method can change students' skills. This can be seen from the changes that 
occur in students, namely students' thinking skills, students become critical in speaking/communication, 
students become critical in writing and students become skilled in listening. In addition, the cooperative 
script method can also improve student learning outcomes. 
Keywords: Cooperative Script Method; Sociology Learning 
  
PENDAHULUAN 
Keterampilan guru dalam proses pembelaja-
ran sangat mempengaruhi keberhasilan peserta 
didik dalam menyerap materi yang disampaikan 
guru. Apabila peserta didik dapat mengetahui 
sesuatu yang dapat dipahami sebelumnya, maka ia 
dapat dikatakan sudah belajar. Sebaliknya, apabila 
guru telah membantu peserta didik untuk mem-
peroleh perubahan yang dikehendaki maka dapat 
dikatakan dia telah mengajar (Seguin, Nierobisz, & 
Kozlowski, 2017). Proses pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas, metode konvensionallah yang ser-
ing digunakan oleh guru. Guru masih menjadi pusat 
pembelajaran, masih jarang menggunakan media 
pendukung, terkesan kaku susasana pembelaja-
rannya, kurangnya variasi pola interaksi dalam 
pembelajaran. Guru berperan sebagai pemberi in-
formasi yang pasif (Sufazen, 2014; Syahrul & 
Hajenang, 2021). Dalam Proses belajar sosiologi di 
Sekolah Menengah Atas, peserta didik kurang dili-
batkan sehingga mereka kurang aktif selama ini 
(Fauziah, 2013).  
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan 
apabila guru mampu memilih metode pembelajaran 
yang tepat. Salah satu metode pembelajaran yang 
dapat melibatkan peserta didik secara aktif guna 
menunjang proses pembelajaran yang lebih optimal 
adalah melalui penerapan metode cooperative 
script. Hali ini diperkuat oleh hasil penelitian 
Suwarno & Eca, (2018) yang menyatakan bahwa 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran sudah 
memuaskan dan siswa mempunyai motivasi lebih 
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baik lagi dalam mengikuti proses pembelajaran di 
kelas setelah diterapkan metode cooperative script. 
Hasil penelitian Dona, (2020) juga menunjukan 
bahwa suasana kelas yang sebelumnya berpusat pa-
da guru berubah menjadai berpusat pada siswa 
setelah diterapkan metode cooperative script. Siswa 
menjadi aktif untuk mencari sendiri solusi dari 
permasalahan yang diberikan, sedangkan guru han-
ya memberi petunjuk dan bimbingan seperlunya. 
Selain itu, hasil penelitian Anwar, (2015) menun-
jukan bahwa setelah diterapkan metode cooperative 
script siswa mampu mengerjakan soal-soal yang 
diberikan oleh guru, berani mengungkapkan pen-
dapatnya, berani berkomunikasi dengan guru dan 
lebih percaya diri dengan hasil jawabannya sendiri 
(Karraker, 2019). 
Studi Literature ini akan membahas 
mengenai dimensi daripada penggunaan metode 
cooperative script dalam pembelajaran sosiologi. 
Metode cooperative script mampu membantu in-
gatan dan pemahaman peserta didik berupa ide 
pokok pada materi dapat diidentifikasi (Brown et 
al., 2016). Disisi lain, metode ini juga dapat mem-
berikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
membenarkan kesalahpahaman. Selain itu, siswa 
juga aktif pada proses belajar. Karena dalam 
pelaksanaan metode ini interaktif, maka suasana 
pembelajaran secara menyenangkan dapat dicip-
takan (Rogers, Nemeroff, & Caputo, 2020). Peserta 
didik lebih mudah dalam menyerap materi yang di-
pelajari serta aktif dalam pemecahan masalah. Rasa 
tanggungjawab yang sama pada kelompok juga 
sangat tinggi (Hutapea, 2018; Syahrul, 2021). 
Studi literature ini sangat penting untuk dil-
akukan karena dapat membantu peneliti untuk 
mempelajari kesuksesan dan kegagalan dari 
penelitian sebelumnya. Hal ini tentu saja cukup 
penting agar peneliti tidak jatuh dalam lubang yang 
sama dengan peneliti sebelumnya. Selain itu, hal ini 
pula yang akan menjadi motivasi peneliti untuk 
menghasilkan karya yang lebih baik dari sebe-
lumnya. Disisi lain juga dapat menambah penge-
tahuan peneliti untuk mengembangkan penelitian, 
mengingat tidak menutup kemungkinan bahwa 
penelitian sebelumnya dijadikan patokan untuk 
menjawab semua permasalahan yang diangkat oleh 
peneliti. 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah studi literature 
yang menjadikan pustaka sebagai landasan pemec-
ahan masalah. Data dalam literature ini diperoleh 
dari data yang relevan dengan masalah yang diteliti 
kemudian dilakukan studi pustaka lainnya seperti 
artikel, dan penelitian terdahulu. Teknik pengum-
pulan data ini melalui penelusuran online di Google 
Scholar dengan kata kunci yang digunakan yaitu 
metode cooperative script, hasil belajar, aktivitas 
siswa dan keterampilan siswa serta keterampilan 
menyimak. Dari 250 artikel yang didapatkan, 
kemudian diseleksi kelayakannya untuk direview. 
Pada review ini, peneliti memilih 30 artikel dengan 
alasan merujuk pada masalah penelitian yang di-
anggap relevan dengan masalah yang hendak dikaji. 
Selain itu, kriteria lainnya dengan melihat pada ta-
hun terbitan jurnal yakni sepuluh tahun terakhir. 
Sementara itu, 220 artikel lainnya tidak dimasukan 
dalam review ini dengan alasan masalah dalam 
artikel tersebut tidak relevan dengan masalah yang 
hendak dikaji. Selain itu, tahun terbitan artikelnya 
dibawah dari sepuluh tahun terakhir. Untuk mem-
peroleh hasil yang benar dan tepat dalam 
menganalisis data, peneliti menggunakan analisis 
isi yakni, pada tahap awal, ringkasan setiap artikel 
dibaca terlebih dahulu oleh peneliti guna menilai 
keterkaitan masalah. Kemudian, peneliti mencatat 
bagian penting dan relevan dengan masalah 
penelitian, serta memasukan sumber kutipan. 
Setelah itu, peneliti membuat catatan, kutipan, atau 
informasi yang disusun secara sistematis. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dimensi Pembelajaran Sosiologi dengan Metode 
Cooperative Script 
Metode cooperative script bertumpuh pada 
pandangan kontruktivis. Dalam pembelajaran, pe-
serta didik bersepakat mengenai peraturan dalam 
bekerjasama. Guru berperan dengan cara 
mengarahkan peserta didik dalam mencapai wujud 
dari belajar itu sendiri. Pada saat proses belajar se-
dang berlangsung, peserta didik melakukan hub-
ungan timbal balik dengan cara memberi masukan 
berupa gagasan, menyampaikan kesalahan temann-
ya serta menyimpulkan materi pelajaran (Puryanti 
& Maryamah, 2015; Syahrul & Djaha, 2020). 
Selama pembelajaran cooperative script berlang-
sung, kecakapan siswa dalam memanifestasi ket-
erampilan dan pengetahuannya semakin tinggi 
maka, sangat sesuai dengan paham konstruktivisme 
yang dikembangkan saat ini (Widodo, 2017). 
Metode cooperative script sangat tepat 
digunakan dalam pelajaran sosiologi guna mencip-
takan ide yang baru, kritis dalam berfikir dan berani 
dalam menyampaikan pendapat (Ardiyani, 2019). 
Metode cooperative script mampu melatih rasa 
percaya diri siswa dalam berfikir dan menggali in-
formasi dari berbagai sumber maupun antar sesama, 
melatih keterampilan siswa dalam menyampaikan 
pendapatnya secara lisan dan melakukan pertukaran 
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Penerapan metode cooperative script dapat 
memaksimalkan prestasi maupun hasil belajar serta 
menjadikan siswa lebih percaya diri dan kerjasama 
mereka tetap terjaga (Rini, Diarta, & Setiawati, 
2019). Metode cooperative script memberikan kes-
empatan kepada siswa dalam melakukan per-
bandingan jawaban, melakukan penilaian terhadap 
jawaban sehingga siswa menjadi lebih kreatif dalam 
berfikir. Metode cooperative script memberi kemu-
dahan bagi siswa dalam berinteraksi. Sehingga ke-
mampuan menghargai pendapat orang lain serta 
keterampilan dalam melakukan diskusi dapat 
dikembangkan (Rozi, Harmoko, & Teresa, 2018). 
Metode Cooperative Script Mengubah Ket-
erampilan Siswa 
Siswa lebih terampil setelah mengikuti pem-
belajaran dengan menerapkan metode cooperative 
script, dimana metode ini menjadikan siswa lebih 
bertanggung jawab serta antusias dalam proses 
pembelajaran dan menghormati perbedaan pendapat 
siswa lain, pembelajaran juga menjadi kondusif dan 
menyenakan sehingga siswa tidak lagi merasa bo-
san. Seperti yang dilakukan pada studi literature ini, 
metode cooperative script merupakan salah satu 
inovasi dalam pembelajaran sosiologi. Hal ini sepa-
ham dengan pendapat Rini et al., (2019) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran setelah 
menggunakan metode cooperative script lebih 
meningkat dibandingkan dengan sebelum 
menggunakan metode cooperative script. Hal ini 
dapat ditujukan dari pengamatan keterampilan so-
sial siswa dalam kelas seperti, adanya peningkatan 
bertanggung jawab dan bekerja sama dalam ke-
lompok, menghormati perbedaan pendapat dan 
atusias dalam mengemukkan pendapat. 
Metode cooperative script membantu siswa 
berpikir secara sistematis dan berkonsentrasi pada 
prose pembelajaran. Dengan metode pembelajaran 
ini, siswa dilatih untuk saling bekerja sama satu 
sama lain dalam suasana menyenangkan (Noor & 
Norlaila, 2014). Metode cooperative script memu-
dahkan siswa dalam memahami penjelasan dari te-
mannya dikarenakan memiliki tingkat pengetahuan 
dan kemampuan berpikir yang sama. Peserta didik 
menjadi aktif sehingga pembelajaran terasa me-
nyenangkan (Theana, 2019). 
Metode cooperative script memudahkan pe-
serta didik untuk mengaitkan konsep serta fakta ter-
dahulu pada pemecahan masalah. Karena dalam 
pembelajaran cooperative script peserta didik lebih 
berperan aktif maka terjadilah diskusi, kesepakatan, 
penyampaian pendapat, saling memperbaiki kesala-
han, dan bersama-sama membuat simpulan (Mifta-
huss’adah, 2020). 
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 
Melalui penerapan metode cooperative script 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dapat dit-
ingkatkan. Menurut Sepe & Buku (2018), kemam-
puan berpikir kritis tersebut didapat dari proses 
siswa yang bisa menemukan konsepnya secara ber-
pasangan dan terlatih menyampaikan pendapat da-
lam memecahkan permasalahan. Metode coopera-
tive script membuat peserta didik lebih aktif dalam 
pembelajaran serta memliki rasa tanggungjawab 
yang tinggi dalam bertukar pikiran sehingga tujuan 
belajar dapat dicapai. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian dari Norshofiati et al yang menyatakan 
bahwa, 
adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis 
yang signifikan siswa yang belajar dengan 
model cooperative script dikombinasikan 
dengan TPS dan siswa yang belajar 
menggunakan pembelajaran Konvensional 
pada materi Koloid (Norshofiati et al., 2017, 
p. 102). 
Selanjutnya adanya kegiatan diskusi ke-
lompok, keterampilan berbicara peserta didik dapat 
dilatih, karena mereka menyampaikan kembali ma-
teri sebelumnya sehingga munculah pengetahuan 
baru (Puspita et al., 2018). Metode cooperative 
script dapat membuat siswa lebih aktif serta berani 
dalam mengemukakan ide yang dimilikinya secara 
lisan, sehingga peserta didik menjadi kreatif dan 
pembelajaranpun menjadi aktif. Siswa termotivasi 
untuk berperan aktif dalam pembelajaran, mening-
katkan tanggung jawab individual dalam diskusi ke-
lompok, menyatakan keinginannya terhadap seuatu 
hal, menciptakan serta dapat menyampaikan ide ba-
ru. Hasil penelitian Rifa’i, menyatakan bahwa, 
terdapat perbedaan peningkatan komunikasi 
matematis siswa yang memperoleh model 
pembelajaran cooperative script dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran kon-
vensional berdasarkan KAM siswa yang 
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah 
(Rifa’i, 2015, p. 35). 
Metode cooperative script adalah salah satu 
bentuk kerjasama kelompok dengan cara menyam-
paikan ringkasan materi secara berbergantian dan 
berpasangan sehingga, keterampilan kritis siswa da-
lam membaca dapat ditingkatkan melalui penerapan 
metode cooperative script. Sementara itu, ket-
erampilan kritis peserta didik dalam menulis juga 
dapat ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Setiati et al yang menyatakan bahwa, 
aktivitas siswa berjalan dengan baik dan 
siswa sudah bekerjasama dengan baik dalam 
kelompoknya sehingga berdampak pada ket-
erampilan kritis dalam menulis yang dapat 
dilihat secara keseluruhan mengalami pen-
ingkatan dan ketuntasan (Setiati et al., 2014, 
p. 9). 
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Jika dalam penerapan metode cooperative 
script semua siswa berpatokan pada sintak pem-
belajaran cooperative script maka, mereka menjadi 
aktif dan tidak lagi ribut. 
Meningkatkan Keterampilan Menyimak 
Penerapan metode cooperative script dapat 
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 
menyimak. Pernyataan ini senada dengan pendapat 
Idanurani (2021) bahwa metode cooperative script 
memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan 
tugas, mengingat kembali materi terdahulu, mem-
berikan kesempatan berpendapat, dan menghub-
ungkan ide pokok sesuai kehidupan nyata. 
Metode cooperative script sangat menarik 
dan menyenangkan dalam meningkatkan keterampi-
lan menyimak. Metode cooperative script 
membimbing peserta didik dalam bekerjasama 
secara pasang-pasangan berbentuk lisan dengan me-
ringkas bagian materi pelajaran sesuai kemampuan 
sehingga mereka menjadi aktif dalam berinteraksi 
baik secara kelompok maupun individu dan berani 
dalam mengemukakan pendapatnya kepada siswa 
lain (Ilhammy, 2014). 
Dalam penerapannya, metode ini membuat 
siswa lebih menguasai materi dengan menulis gaga-
san utama yang disampaikan pemateri. Pelengkapan 
informasi oleh pendengar juga sangat memudahkan 
peserta didik dalam menguasai materi yang dipela-
jari (Nur et al., 2017). Metode ini menguntungkan 
semua pihak karena peserta didik diharuskan bertu-
kar peran. Oleh karena itu, setiap peserta didik 
melewati proses belajar yang sama. Metode coop-
erative script dapat membimbing peserta didik da-
lam memahami materi serta menciptakan suasana 
belajar yang menyenangkan ketika berdiskusi untuk 
membahas beragam masukan dalam menanggapi 
teks yang pelajari. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Budianti & Kustianingsih yang menyatakan bahwa, 
terjadi peningkatan antara pre-test dan post-
test kelas eksperimen dengan menggunakan 
metode pembelajaran cooperative script. 
Selain dilihat dari sisi nilai yang diperoleh 
dari kelas eksperimen, juga dapat diperkuat 
oleh nilai rata-rata kelas control yang men-
galami peningkatan namun tidak setinggi 
peningkatan yang terjadi pada kelas eksperi-
men (Budianti & Kustianingsih, 2016, p. 74). 
Setelah menerapkan metode Cooperative 
script, siswa menjadi lebih aktif dalam menyimak 
materi pelajaran sehingga konsentrasi mereka lebih 
tinggi dari sebelumnya. Selain itu, hasil penelitian 
Halik juga menunjukan bahwa, 
metode cooperative script teruji dapat ber-
manfaat bagi siswa dalam proses pembelaja-
ran membaca pemahaman sehingga terjadi 
peningkatan kemampuan membaca pema-
haman. Manfaat yang diperoleh kelompok 
eksperimen ditunjukan oleh beberapa hal, di-
aantaranya adalah aktif mengemukakan mas-
ing-masing pendapat pada sat dilakukan 
presentase, di mana wakil dari setiap ke-
lompok pembaca akan membaca hasil diskusi 
mereka, kelompok pendengar juga terbukti 
dapat menambahkan ide-ide/mengomentari 
kekurangan dari kelompok pembaca. Siswa 
juga dapat menjadi lebih percaya diri dan 
berani untuk mengemukakan kesalahan dan 
lebih teliti dalam memahami suatu bacaan 
(Halik et al., 2017, p. 181). 
Metode cooperative script dapat me-
maksimalkan keterampilan peserta didik dalam me-
nyimak suatu bacaan. Setelah menerapkan metode 
cooperative script, peserta didik dengan mudah 
mempelajari setiap bacaan melalui bantuan ringka-
san yang dibuat sebelumnya. 
Meningkatkan Hasil Belajar 
Penerapan metode cooperative script dapat 
menjadikan peserta didik lebih teliti dan integral 
setelah memahami bacaan berdasarkan naskah yang 
disiapkan. Peserta didik yang terlibat dalam pem-
belajaran cooperative script memiliki keseriusan 
yang tinggi dalam belajar. Siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menerapkan metode coopera-
tive script mempunyai antusias belajar yang tinggi. 
Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 
didik (Pradana et al., 2018). Selain itu, siswa yang 
awalnya masih ribut dan tidak mampu menjawab 
pertanyaan dari guru mengenai materi yang dipela-
jari, mengalami peningkatan setelah diterapkan 
metode cooperative script. Setelah menerapkan 
metode cooperative script, Siswa menyampaikan 
pendapatnya dengan berani. Kondisi ini menan-
dakan bahwa langkah penerapan metode coopera-
tive script tergolong baik serta mampu meningkat-
kan hasil belajar peserta didik (Sitorus, 2020).  
Dalam penerapan metode cooperative script, 
motivasi dan kreativitas peserta didik dalam belajar 
dapat didorong guna memahami materi agar hasil 
belajar mereka dapat ditingkatkan. Penerapan 
metode cooperative script menjadikan siswa mam-
pu mengemukakan pendapatnya sehingga mereka 
lebih mudah memahami materi yang sedang dipela-
jari. Hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa (Bohari, 2016). Kondisi ini hampir sama 
dengan hasil penelitian Sinaga et al, yang menya-
takan bahwa, 
dengan menggunakan metode pembelajaran 
cooperaive script terjadi peningkatn terhadap 
hasil belaja siswa pada tema Indahnya 
Kebersamaan di kelas IV SD Negeri 6 Onan 
Runggu Tahun Pembelajaran 2020/2021 (Si-
naga et al., 2020, p. 395). 
Hasil belajar siswa yang pada kondisi awal 
mengalami penurunan, dapat ditingkatkan setelah 
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penerapan metode cooperative script. Hal ini sangat 
erat Kaitannya dengan pendekatan Konstruktivis 
yang menjadi dasar bahwa peserta didik mem-
peroleh pengetahuan karena keaktifan siswa itu 
sendiri. Metode cooperative script mengkondisikan 
peserta didik agar aktif dalam membangun konsep, 
pengertian serta pengetahuan. Hasil temuan yang 
diuraikan diatas, didukung oleh kelebihan dari 
metode cooperative script seperti yang dikemuka-
kan oleh Rollyes (2019) yaitu, 1) melatih pen-
dengaran, ketelitian/kecermatan peserta didik, 2) 
Setiap peserta didik mendapatkan peran sebagai 
pemateri begitupun sebaliknya, 3) melatih 
mengungkapkan kesalahan peserta didik lain secara 
lisan.  
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil studi literature yang 
peneliti lakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 
metode cooperative script dapat mengubah ket-
erampilan siswa. Hal ini dapat dilihat dari peru-
bahan yang terjadi pada siswa yakni keterampilan 
siswa dalam berpikir, siswa menjadi kritis dalam 
berbicara/komunikasi, siswa menjadi kritis dalam 
menulis dan siswa menjadi terampil dalam me-
nyimak. Selain itu, metode cooperative script juga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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